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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pertumbuhammoehi
Indonesia sepanjang tahun 2012 sebesar 6,23 péusgka tersebut turun
dibandingkan sepanjang 2011 sebesar 6,5 perseah Satu usaha
pemerintah untuk menggerakkan sektor riill yang kongmnya
didominasi oleh UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Meneihga UMKM
mengambil peran yang sangat strategis dalam mesidgar aktivitas
perekonomian Indonesia dengan menyediakan 99,5%nkegan kerja
penduduk yang memproduksi 57 % kebutuhan barangadamasiond.

Dari data diatas, usaha kecil merupakan sektdraugang sangat
strategis dan potensial dalam menciptakan laparkgaya, mendorong
pertumbuhan ekonomi rakyat, mempercepat prosesena¢man dan
memberikan pelayanan kepada masyarakat luas. Hamé&mberikan
legitimasi tentang perlunya jaminan hak hidup, hakuk berkembang,
menjadi usaha yang besar, tangguh, sehat dan maedita dapat
berkembang menjadi usaha besar.

Melihat besarnya peranan Usaha Mikro dan Kecil aeap
pembangunan ekonomi, maka perlu adanya bantuan k untu

pengembangannya. Upaya pemerintah dalam pengembasgha kecil

'http ://bisniskeuangan.kompas.com/read/2013/0221%2140/pertumbuhan. Ekonomi.
Tgl 9,05,2013 jam 12.22

“Soeharto Prawirokusum&konomi Rakyat; Konsep Kebijakan dan Strat¥gigyakarta
: BPFE-UGM, 2001, him. 87.



tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesiadi@t tahun 2008,

tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah bab 1 phsaht 10 dan 11 :

“Pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh Retabr
Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan masyarakat kintu
memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Inefgemberian
fasilitas bimbingan pendampingan dan bantuan petdua untuk
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan dapg $#saha
Mikro, Kecil, dan Menengah. dan pembiayaan adalehygdiaan dana
oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, dunia usahan daasyarakat
melalui bank, koperasi, dan lembaga keuangan bukank, untuk
mengembangkan dan memperkuat permodalan Usaha Maal, dan
Menengah.

Meskipun saat ini banyak dijumpai lembaga keuartjgredesaan,
hanya saja hasil kerja lembaga desa dengan beripatmyanan yang
ditawarkan belum begitu mencapai sasaran seperyy gagnarapkan. Bank
yang diharapkan mampu menjadi perantara keuangamyata hanya
mampu bermain pada lefel menengah atas. Hal iranggg karena
keterbatasan jenis usaha yang dimiliki oleh usaflankpok usaha kecil
juga karena terhambat oleh undang-undang perbadkaana Usaha
Mikro dan Kecil tidak mampu memenuhi prosedur pekiaa yang telah

dibakukan oleh undang-undasg.

¥ Muhammad RidwanKonstruksi Bank Syari'ah Indonesi& ogyakarta: Pustaka SM,
2007, him. 23.



Kepedulian umat Islam dalam mengatasi masalah garadami
Usaha Kecil sangatlah tepat, dengan mendirikan EBHitul Maal Wat
Tamwil) yang operasionalnya hampir sama dengan perbaBkétnl Maal
Wa Tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah yaitu Bait Maal dan Baitul
Tamwil. Baitul Maal lebih mengarah pada usaha-ugsragumpulan dan
penyaluran dana yang non profit, seperti zakatagnflan shodaqoh.
Sedangkan Baitul Tamwil sebagai usaha penyaluran pggagumpulan
dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagiag tidak dapat
dipisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung kagiekonomi
masyarakat kecil dengan berlandasan syari’ah.

Peran umum BMT yang dilakukan adalah melakukan fresahn
dan pendanaan yang berdasarkan sistem syari’ahn R@rmenegaskan
arti  penting prinsip-prinsip syari'ah dalam kehidop ekonomi
masyarakat. Sebagai lembaga keuangan syari'ah yasrgentuhan
langsung dengan kehidupan masyarakat Kekiadirnya BMT sedapat
mungkin dapat memandirikan ekonomi pengusaha kecil.

Baitul Maal Wa TamwilBMT) sebagai lembaga keuangan mikro
syariah yang bersentuhan langsung dengan kehidonaesyarakat kecil
diharapkan mampu menjalankan misinya dan dapat unengi
ketergantungan pengusaha kecil dari lembaga-lemkagangan bukan

syariah yang bunganya relatif tinggi.

* Heri SudarsondBank dan lembaga keuangan syatiah
Yogyakarta:Ekonisia,2003,him.96



Baitul Maal adalah lembaga keuangan yang berorientasi sosial
keagamaan yang kegiatan utamanya menampung semaloman harta
masyarakat berupa zakat, Infaq dan shadaqgah (2i8asakan ketentuan
yang telah ditetapkan Alquran dan sunah Rasulnyankaberorientasi
sosial keagamaan, ia tidak dapat dimanipulasi ukegentingan bisnis
atau untuk mencari laba.

KJKS-BMT Shohibul Ummat merupakan BMT yang berada d
utara alun-alaun kota Rembang. KJKS-BMT ini beraperdi jalan
Pangeran Sudirman No 16,KJKS-BMT Shohibul Ummat Bamg telah
memiliki anggota atau nasabah hingga 8.666. KJKSFBBhohibul
Ummat didirikkan atas keprihatian menatap realitasrelonomian
masyarakat lapis bawah yang tidak kondusif dalammgaetisipasi
perubahan masyarakat global. Dengan misi membahgubaga jasa
keuangan syari'ah yang profesional dalam menjaga oeerekatkan
kesenjangan antara kaya dan miskin untuk membeétdaygaringan
ekonomi mikro syari'aff.

Salah satu produk yang menjadi dominasi operasiiidsS-BMT
Shohibul  Ummat adalah pembiayaan mudharabah.yaknina g
memperlancar roda perekonomian ummat, sebab dipnggampu
menekan terjadinya inflasi karena tidak adanyatéapta bunga yang

harus dibayarkan, selain itu juga dapat merubabanakaum muslimin

®> Makhalul llmi SM, Teori dan Praktek Mikro Keuangan Syari'afioyakarta : Ull Press,
2002, him. 65
®Company Profile KIKS-BMT Shohibul Ummat, 2012



dalam setiap transaksi perdagangan dan keuangan sgalan dengan
ajaran syariah Islarh.

Dasar perjanjian mudharabah adalah kepercayaani,rsehingga
dalam kerangka pengelolaan dana oleh mudharibjmhahaal (penyedia
modal) tidak diperkenankan melakukan intervensamabentuk apapun
selain hak melakukan pengawasan untuk menghineéanapfaatan dana
di luar rencana yang telah disepakati, serta selmgesipasi terjadinya
kecerobohan atau kecurangan yang dapat dilakulen mmudharib. Dari
keterangan diatas, menyimpulkan bahwa pembiayaardhanabah
merupakan wahana utama bagi lembaga keuangan hsyaeamasuk
KJKS-BMT Shohibul Ummat Rembang untuk menyediakasilifas,
antara lain fasilitas pembiayaan bagi para pelakahd KecifDengan
adanya produk pembiayaan mudharabah di KIJKS-BMThiBhbUmmat
Rembang, para pelaku Usaha Kecil diharapkan bisagembangkan
usaha mereka agar lebih bisa bersaing dengan paarsaesar.

Maka berdasarkan latar belakang diatas, penulisrileruntuk
membahas lebih dalam tentang pembiayaan mudharatlah
peranyadalam melakukan pengembangkan Usaha KextilkUnembahas
permasalahan tersebut penulis mengambil sebuah |“juéeran
Pembiayaan Mudharabah Dalam Pengembangan Usaha Ké&(Studi

Kasus Pada KJKS-BMT Shohibul Ummat Rembang)

’Agustianto,PercikanPemikiran Ekonomi Islam, Bandung: Cipta Pustaka ile2D02,
him. 123.
8Makhalul IImi, Op cit, him. 33.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaka penulis
merumuskan beberapa pokok permasalahan yang megmgadbahasan
dalam skripsi ini. Adapun permasalahan tersebuahda
1. Bagaimana pembiayaan mudharabah di KJKS-BMT Sholilbumat
Rembang?
2. Bagaimana peran pembiayaan mudharabah di KJKS-BKdhiSul
Ummat Rembang dalam pengembangan Usaha Kecil?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalabagai berikut :
1. Untuk mengetahui pembiayaan mudharabah yang adakis-BMT
Shohibul Ummat Rembang.
2. Untuk mengetahui peran pembiayaan mudharabah diSKBMT
Shohibul Ummat Rembang dalam pengembangan Usahka Kec
D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah agar dapatd&aat baik
secara teoritis maupun secara praktis sebagaidberik
1. Kegunaan Teoritis
Dapat memperkay&hazanakeilmuan dan literatur bagi mahasiswa
dan pihak lain untuk melakukan penelitian sejenis.
Dapat memperluas cakrawala wawasan ilmiah meng&mbaga

keuangan syari’ah, bagi semua pihak yang membacany



2. Kegunaan Praktis
Diharapkan dapat dijadikan masukan dan dapat mékaber
sumbangan pemikiran guna perbaikan dan perkembanggda serta
untuk membantu pihak manajemen dalam melaksana&arbipyaan
untuk pengembangan Usaha Kecil.
E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai pembiayaan mudharabah memkag bu
merupakan hal yang baru lagi untuk diangkat dalafvuah penelitian.
Karena, telah banyak penelitian—penelitian sejemsigenai pembiayaan
mudharabah yang telah dilakukan sebelumnya. Piameiiti berpijak pada
penelitian sebelumnya, sebagai bahan tinjauan unelengkapi terhadap
teori-teori yang ada serta aplikasi peran pembmayaadharabah dalam
pengembangan Usaha Kecil. Yang paling membedakiamdaenelitian
ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya teklepda metodologi
penelitian yang digunakan. Adapun penelitian-péaealisebelumnya akan
diuraikan lebih lanjut sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan Rani Ernawati, Nim: 072284
Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang yang manals tentang “
analisis akad pembiayaan mudharabah pada BMT dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat ( studi kasus ma KJKS-
BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang) penelitian ini membahas
tentang pembiayaan mudharabah dalam meningkatkandapat

masyarakat yang di berikan KIJKS-BMT Ummat Sejaht&badi. Dari



hasil penelitian tersebut terbukti bahwa pembiayaardharabah dapat
meningkatkan pendapat masyarakat, bukti tersebpatddilihat dari

bertambahnya pendapatan masyarakat sesudah mikaslapambiayaan
mudharabah. disinilah akad pembiayaan mudharabahdigalankan pada
KIJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi telah berjalan sesleagan tujuan
BMT pada umumnya yaitu dapat meningkatkan kualitssha ekonomi
rakyat untuk kesejahteraan anggota dan masyar#&kaisusnya pada
progam pembiayaan mudharabah, karena dengan adaergliayaan
mudharabah tersebut adalah salah satu cara untukbaméu dan

meringankan beban masyarakat dalam meningkatkandapatan

masyarakal.

Berbeda dengan penelitian Rani Ernawati, penelitizang
dilakukan Sriyatun, Universitas Muhammadiyah Sur@katahun 2009
yang berjudul “Analisis Pengaruh Pemberian Pembiayaan
Mudharabah BMT Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedgang
Kecil di Kabupaten Sukoharjo” penelitian ini membahas tentang
seberapa besar pengaruh pembiayaan mudharabahdimerikan BMT
terhadap peningkatan pendapatan pedagang keds, pemelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode pémelikualitatif yaitu
jenis metode penelitian yang digunakan untuk mempelda kondisi obyek
yang alamiah. Adapun hasil dari penelitian ini dagiaimpulkan bahwa

pengaruh pembiayaan terhadap peningkatan pendapatiagang kecil

°Rani Ernawati, Analisis Akad Pembiayaan Mudhargieda BMT dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat ( Studi Kasus Pada KIJKS-BMihat Sejahtera Abadi Rembang)
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang,2012.



sangat berpengaruh dan terbukti, hal ini dapathatilidari adanya
perkembangan usaha para pedagang setelah menéapaiaypaan, baik
pendapatan maupun keuntungannya semakin meningkatdrtambah
pesat kemajuannya dari sebelumiya.

Terlepas dari ke dua penelitian di atas yaitu peael yang
dilakukan Rani Ernawati dan Sriyatun,penelitiang/diltakukan Siti Noor
Azizah, Nim: 082411074 Fakultas Syari'ah IAIN Waligo Semarang
2012 yang membahas tentand\plikasi Pembiayaan Mudharabah di
BMT Bina Mitra Mandiri Kudus”. Dalam pemelitian ini menjelaskan
Aplikasi pembiayaanmudharabahyang dilakukan BMT Bina Mitra
Mandiri Kudus adalah dengan menerapkan pembiayaadal kerja,
seperti modal kerja perdagangan dan jasa, serestasi khusus yang
mana pembiayaan dengan sumber dari dana khusuar déna nasabah
penyimpan biasa. Pembiayaarudharabahyang diterapkan BMT Bina
Mitra Mandiri Kudus adalah pembiayaamudharabah muthlagoh
Mudharabah muthlagohdalah bentuk kerja sama antara BMT Bina Mitra
Mandiri dan nasabah, yang mana BMT Bina Mitra Mandiemberi
cakupan yang sangat luas kepada nasabah dan tithakasi oleh
spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bidtighah bagi hasil dalam

pembiayaarmudharabahyang diterapkan di BMT Bina Mitra Mandiri

19 Sriyatun, “Analisis Pengaruh Pemberian Pembiaystamiharabah BMT Terhadap
Peningkatan Pendapatan Pedagang Kecil di Kabugikaharjo” Universitas Muhammadiyah
Surakarta tahun 2009.
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yaitu 60:40. Dalam melakukan perhitungan bagi hakkarenakan para
pedagang kecil kebanyakan tidak mempunyai lapoeuahkgan, maka
perhitungan bagi hasil dilakukan dengan melihaa-rata keuntungan
perhari. Namun untuk para pengusaha besi, perlatunigagi hasil
dilakukan dengan menggunakan laporan keuangan, ndinreasabah
memberikan laporan keuangannya kepada pihak BMiig yeemudian
perhitungan bagi hasil akan dihitung oleh pihak BMBRgi hasil yang
diberikan oleh para pedagang kecil, untuk pembiayharian sebesar
40%:60%, pembiayaan mingguan 60%:40% dan pembiayadanan
sebesar 60%:409%.

Penelitian ini pada dasaranya memiliki maksud ysaiga, yakni
mengenaipembiayaan mudharabahAkan tetapi dalam penelitian ini
belum melihat secara lebih mendalam lagi tentafegersi-referensi yang
dijadikan acuan dalanpembiyaan mudharab&bih dalam. Berangkat
dari penelitian-penelitian tersebut penulis ingabih mengupas secara
lebih lengkap lagi mengemmmbiayaan mudharabdhln lebih terfokus
pada perarpembiayaan mudharabatialam pengembangan Usaha Kecil
Menengah.

F. Metode Penelitian

Untukmenghasilkan penelitian yang ilmiah dan merhenu

kualifikasi dan kriteria yang ada dalam karya tulisiah, maka metode

yang digunakan dalampenelitian ini adalah sebagyalut :

YSiti Noor Azizah, “Aplikasi Pembiayaan MudharabafMT Bina Mitra Mandiri
Kudus” Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarand 20
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam karya ilnmaladalah
field research yaitu salah satu metode penelitian kualitatif g/an
dilakukan dengan berada langsung pada objeknyatatea dalam
usahanya mengumpulkan data dan berbagai inforrDa@sigan kata
lain peneliti turun dan berada dilapangan, atawdang berada
dilingkungan yang mengalami masalah atau disemgamaatau
diperbaiki**Field researchini dilakukan di lapangan dan berorientasi
pada metode untuk menemukan secara khusus dastiseapa yang
terjadi di tengah masyarak4t.
2. Sumber Data
Data yang digunakan dalampenelitian ini berdasarkan
sumbernya dapat dibedakan menjadi:
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber data aslak(tmelalui
media perantardfmeliputi pengamatan langsung dan dapat
berupaopini subjek secara individual atau kelom@®&ntuknya
berupa; surat tanda bukti, benda,kondisi, situasi groses yang

menjadi objek penelitian.

12 Nawawi Hadari dan Mirni MartiniPenelitian Terapanyogyakarta : Gajah Mada
University Press, 1996, him. 24.

13 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset SosiBandung: Mandar Maju, 1999, him.
32.

* Nor Indrianto,Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi danrdgmen,
Yogyakarta: BPFE,1999, him. 147.
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b. Data Sekunder
Data yang diperoleh peneliti secara tidak langsmetplui
media perantar®. Pada umumnya, data sekunder ini sebagai
penunjang data primer. Yaitu data sekunder dipknolelalui studi
pustaka al-Qur’an, al-Hadits, buku-buku, majaladrtes dokumen
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
3. Metode Pengumpulan Data
Data lapangan, yaitu pengumpulan data secaralaggsaaia
objek penelitian. Dalamrangka mencari data yangadlpenelitian ini
penulis lakukan di KIKS-BMT Shohibul Ummat Rembatamn para
Usaha Kecil di sekitar kabupaten Rembang. Alatkmingumpulkan
data sebagaiberikut:
a. Wawancara
Yaitu pengumpulan data dengan jalan wawancara denga
informan secara sistematis berdasarkan pada péeikypel®
Metode ini bermanfaat untuk mendapatkan informasngenai
peran pembiayaan mudharabah di KJKS-BMT Shohibuiram
Rembang dalam pengembangan Usaha Kecil. Adapun yang
menjadi narasumber wawancara disiniditujukan kepadaa
pegurus dan pengelolaKJKS-BMT Shohibul Ummat Remgluan
para pelaku Usaha Kecil Menengah. Cara yang dikakuk

dalamwawancara disini mengajukan pertanyaan kepddeman

“Ibidhim.147.
'8 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktlekarta: Rineka
Cipta, 2002, him.107.
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dan menanyakan hal-halpenting yang terjadi dilapantanpa
harus dengan caraformal bisa dengan keadaan seattai,
berbincang-bincang pada saat waktu luang. Adapunmis je
wawancara yang penyusun gunakan dalam peneitiatahada
wawancara bebas terpimpin,artinya wawancara yadagukian itu
secara bebas namun tetapberpedoman pada kerandiak po
permasalahan. Dalam hal ini digunakan sebagai atatk
menyempurnakan informasidari hasilpenelitian.
b. Dokumentasi

Adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan data berupa sumber data-data terydisg
mengandungketerangan dan penjelasan serta pemitérdaang
fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan rhasala
penelitian'’ Sumber data tertulis dapat dibedakan menjadi:
dokumen resmi, arsip, ataupun dokumen pribadDalam
penelitian ini, dokumen yang dijadikan sebagai seimb
dokumentasi adalah arsip resmi KJKS-BMT Shohibul nulh
Rembang mengenai data nasabah dan pembiayaaiharabah
serta dokumen-dokumen lainnya yang berhubunganatiepgkok

penelitian.

" MuhammadMetodologi Penelitian Ekonomi Isladakarta: Raja Grafindo Persada,
2008, him. 103.

18 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatiBandung: Reemaja Rosdakarya,
2007, him. 3.
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4. Analisis Data

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode
deskriptif analisis. Yaitu metode penelitian yangnmgambarkan
secara objektif dan kritis dalam rangka memberikzerbaikan,
tanggapan dan tawaran serta solusi terhadap pdahasayang
dihadapi sekarany.

Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran dan
menganalisis secara sistematis terhadap beberdjpatéatang situasi
tertentu, pandangan, sikap dan kejadian terhaddghahayang
berhubungan dengan peran pembiayaan mudahrabahm dala
pengembangan Usaha Kecil di KJKS-BMT Shohibul Ummat
Rembang, baik itu berupa data, serta hasil wawangang telah
penulis lakukan.

Dalam analisis data ini, penulis menggunakan deatiata
model Miles dan Huberman yang membagi tahapan sisaliata
dalam penelitian kualitatif menjadi beberapa tahapaitu reduksi
data (data reduction) penyajian datgdatadisplay) dan verifikasi

(verification)?

19 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiekarta: Rineka
Cipta, cet. X,1996,him. 234.

20 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta, 2008,
him. 246.



15

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi, adapun sistematika pesulis
penelitianini adalah sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang meliputi la¢dakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat perelitinjauan pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab dua, merupakan tinjauan pustaka yang memuatssemum
tentang pembiayaan, pengembangan.

Bab tiga, yang pertama, gambaran umumobjek pearglifertama
berisi tentang profil KIKS-BMT Shohibul Ummat Rembayang terdiri
dari sejarah,sasaran, visi dan misi, budaya kemasip kerja, produk,
baitul maal, identitas umum, kelembagaan, struldtganisasi. Yang
kedua proses pengajuan pembiayaan mudharabah KBKSShohibul
Ummat Rembang.

Bab empat, merupakan analisis hasil penelitian gmbahasan,
yang berisi tentang, aplikasi PembiayadMudharaballiKJKS-BMT
Shohibul  Ummat dan Peran PembiayaaMudharabalalam
Pengembangan Usaha Kecil

Bab lima, merupakan kesimpulan dari seluruh pendahakripsi,

saran dan penutup.



